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ABSTRAK

KETENTUAN HUKUM REMISI BAGI PELAKU
KEJAHATAN PEMBUNUHAN DITINJAU DARI
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Analisis Kritis Kepres Rl No. 174 Tahun 1999 Tentang Remisi)

Zeni Farhan Sodik
NIM. 14913052

Penelitian ini menganalisis Kepres Rl No. 174 Tahun 1999
tentang Remisi bagi pelaku kejahatan pembunuhan perspektif hukum
pidana Islam. Dalam analisis tersebut, pemberian remisi kepada
pelaku tindak pidana pembunuhan ditinjau dari segi keadilan dan
maslakah mursalah. Dalam perspektif hukum Islam, remisi masuk
dalam kaidah maslakah mursalah yaitu pengampunan jarimah gisas
dan diyat yang diserahkan kepada pihak ahli waris korban mulai
penyidikan sampai penuntutan vonis. Sedangkan dalam remisi
menurut Keppres RI No. 174 Tahun 1999, pihak korban tidak
mempunyai kekuasaan atau berperan dalam hal apapun terhadap
narapidana, karena sudah ada lembaga peradilan di Indonesia.
Penelitian ini berusaha memberikan model/konsep yang dapat
dipadukan antara konsep perundang-undangan remisi yang ada di
Indonesia dengan konsep pengampunan (al-‘afwu) dalam hukum
Islam untuk menyeimbangkan nilai maslakah dan keadilan bagi
kedua belah pihak sehingga dapat diimplementasikan dalam
pemberian remisi bagi pelaku kejahatan pembunuhan yang relevan
dengan kaidah maslakah mursalah melalui konsep magasid asy-
syart’ah.

Jenis penelitian ini adalah telaah pustaka (library research) yang
bersifat kualitatif dengan pendekatan yuridis-normatif. Data yang
digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi. Data
dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan remisi pada
Keppres RI No. 174 Tahun 1999 dipandang maslahat dan sudah
sesuai dengan hukum Islam Perspektif magasid asy-syari’ah. Hanya
dalam implementasinya masih perlu disempurnakan dengan
melibatkan pihak korban baik dari mulai penyidikan sampai pada
penuntutan vonis, demi tercapainya hukuman yang maksimal
terhadap pelaku.

Kata Kunci: Remisi, pembunuhan, hukum Islam, maslakah
mursalah, maqdasid asy-syart’ah
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ABSTRACT

LEGAL PROVISIONS ON REMISSION FOR MURDERERS THROUGH
ISLAMIC LAW PERSPECTIVE (CRITICAL ANALYSIS ON
PRESIDENTIAL DECREE NO. 174 OF 1999 CONCERNING REMITION)

Zeni Farhan Sodik
NIM. 14913052

This study analyzes Presidential Decree of Republic Indonesia No. 174 of
1999 concerning Remission for perpetrators of murder crimes from the perspective of
Islamic criminal law. This study analyzes the provision of remission to the
perpetrators of murder crime in terms of justice and maslahah mursalah. The policy
of giving remission to perpetrators of murder crime has actually changed the
incremental decision of the judge which acts as a permanent legal force, because in
the end the convict will not serve the full sentence when they meet the requirements
for remission as stated in the Presidential Decree No. 174 of 1999. In the perspective
of Islamic law, remission is included in the rules of mashlahah mursalah, namely the
forgiveness of jarimah gisas and diyat which are handed over to the heirs of the
victim. On the other hand, according to the remission based on the Presidential
Decree of Indonesian Republic No. 174 of 1999, the victims have no power nor do
they play any role in the case of prisoners, because there have been judicial
institutions in Indonesia to handle this matter. This study seeks to provide a model /
concept that may combine between the concept of remission of the Indonesian
legislation with the concept of forgiveness (al-afwa) in Islamic law to balance
between the achievement of maslahah for the perpetrator and justice for the heirs of
the victim to implement the provision of remission for perpetrators of murder crimes
in accordance to the rule of maslahah mursalah through the concept of magqasid al-
sharia.

Keywords: Remission, murder, Islamic law, maslahah mursalah, magqasid al-sharia

August 6,2018
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of

Islamic University of Indonesia \ i Q
CILACS UlI JIl. DEMANGAN BARU NO 24 H
YOGYAKARTA, INDONESIA. = IZ"S : :
Phone/Fax: 0274 540 255

™




XVi

KATA PENGANTAR
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Segala puji serta syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swit.
yang selalu melimpahkan rahmat dan kasih sayangNya kepada
semua makhluk di muka bumi ini. Salawat serta salam penulis
haturkan kepada uswah inspiratif kita Nabi Muhammad saw., sosok
mulia yang masih saja memikirkan umatnya di kala ajal
menjemputnya. Juga ampunan dan rahmat Allah semoga selalu
dilimpahkan kepada keluarganya, sahabat dan para pengikutnya
hingga akhir zaman.

Allah Yang Maha Besar, yang dengan segala kekuasaan dan
takdirNya telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk
menyelesaikan tesis yang berjudul Ketentuan Hukum Remisi Bagi
Pelaku Kejahatan Pembunuhan Ditinjau Dari Perspektif Hukum
Islam. Permasalahan remisi selalu hangat untuk dibahas oleh
kalangan ahli hukum. Terutama remisi kasus-kasus besar seperti
kasus pembunuhan yang memancing reaksi pro dan kontra untuk
diterapkan. Kepres Rl No. 174 Tahun 1999 secara umum merupakan
landasan dasar remisi di negeri ini. Kepres ini memandang bahwa
semua narapidana tetap memiliki hak untuk mendapatkan remisi
selama memenuhi persyaratan yang tertuang dalam Kepres RI
tersebut. Alhasil, nilai keadilan sering dipertanyakan ketika pihak
keluarga korban tidak dilibatkan dalam pemberian remisi tersebut.

Konsep hukum pidana Islam hadir untuk memberikan penilaian
dan pandangan terhadap konsep remisi yang ada selama ini. Disini,
penulis memaparkan konsep yang memadukan antara perundang-
undangan remisi yang ada dengan konsep pengampunan (al- ‘afwu)
dalam hukum pidana Islam. Dengan harapan terjadinya
keseimbangan antara hak Allah untuk tetap memberikan hukuman,
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rasa jera dan pendidikan terhadap pelaku juga hak hamba agar

tercapainya rasa keadilan. Pelaku mendapatkan hak untuk

diringankan hukuman melalui proses pemaafan dari keluarga korban
sehingga tercapainya nilai kemaslahahan.

Tesis ini mencoba menganalisis secara kritis terhadap Kepres RI
No. 174 Tahun 1999 tentang Remisi. Selanjutnya konsep hukum
Islam dikaji dengan nalar secara rasional dan kontemporer sehingga
dapat memberikan pandangan terhadap Kepres Rl No. 174 Tahun
1999, diharapkan selanjutnya bisa berkontribusi terhadap perubahan-
perubahan konsep remisi di Indonesia.

Sebagai sebuah karya tulis, tentu tidaklah berdiri sendiri, banyak
pihak yang turut andil dalam proses penulisan tesis ini. Dengan
penuh rasa hormat, penulis ucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Bapak Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., selaku Rektor
Universitas Islam Indonesia (Ull).

2. Bapak Dr. Tamyiz Mukharrom, MA., selaku Dekan Fakultas
IImu Agama Islam Universitas Islam Indonesia (FIAI-UII).

3. Bapak Dr. Hujair AH Sanaky, M.SI., selaku Ketua Program
Pascasarjana Fakultas Illmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia (PPS-FIAI-UII).

4. Bapak Dr. Yusdani, M.Ag., selaku sekretaris Program
Pascasarjana Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia (PPS-FIAI-UII).

5. Bapak Dr. Muhammad Roy Purwanto, S.Ag., MA., selaku
pembimbing yang telah memberi bimbingan dan masukan
selama penulisan tesis ini.

6. Segenap penyelenggara Program Pascasarjana Fakultas 1lmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia (PPS-FIAI-UII) yang
tidak dapat saya sebutkan namanya satu-persatu.

7. lbu dan ayah yang sangat saya hormati dan kasihi. Orang tua
yang selalu mendokan dan mensupport segala rencana dan usaha
saya.
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8. Para sahabat dan rekan HI, EI dan Pl Pascasarjana Fakultas Ilmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia (PPS-FIAI-UII)
angkatan 2014 dan 2015.

Teriring doa semoga segala kebaikan dan dedikasi yang telah
diberikan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala yang berlipat
ganda dari Allah swt. Amin ya Rabbal ‘Alamin.

Akhir kata, semoga apa yang telah penulis susun ini dapat
memberikan makna dan manfaat secara akademik kepada siapapun
yang membacanya.

Yogyakarta, 01 Agustus 2018
Hormat saya,

e,
2.

Zeni Farhan Sodik
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